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A S T R A K 

Masyarakat Aceh banyak menggunakan tanaman Johar (Cassia 

siamea Lamk . ) untuk menanggulangi penyakit kuning/hepatitis . 

Biasanya mereka menggunakan tanaman ini setiap hari dalam jangka 

waktu lama . 

Telah dilakukan penelitian toksisitas subkronik infus daun 

Johar pada tikus putih. penelit ian menggunakan cara yang lazim 

dilakukan di Laboratorium Farmakologi Eksperimental, Puslitbang 

Farmasi, Badan Litbangkes. Depkes. R.I. Jakarta dengan acuan dari 

TRS WHO No.563; 1975. 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa infus daun Johar yang 

diberikan pada tikus putih secara oral sampai dengan dosis 50 x 

Dosis Manusia, selama 4 bulan terus -menerus, tidak menimbulkan 

efek keracunan. 
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I. PENDAHULUAN 

Tanam a n (daun) johar ( Cassia siamea Lamk.) secara empirik 

digunakan oleh sebagian masyarakat Indonesia sebagai obat ma1aria 

(1) dan oleh masyarakat di daerah Aceh digunakan juga untuk 

mengobati penyakit kuning/hepatitis (2). Ca r a penggunaannya 

biasanya dengan minum a1r perasan oaun segar atau rebusan daun 

dalam jumlah tertentu dan . .. ., oer1angsung 1ama. 

Karena banyak digunakan masyarakat, Kepala Kanwil Departemen 

Kesehatan D.I Aceh, melalui surat Nomer :463/Kanwil/FM-1/II/93 

yang ditujukan kepada Kepala Badan Litbang Kesehatan, mengharap-

Kan tanaman ini (Aceh: Cekbrek) diteliti (3). 

ti, menun jukkan bahwa kandungan kimia daun Johar adalah a1 1.aloi-

da, flavonoida, tanin galat, steroida/triterpen, K, Ca Mg dan Fe 

(4,5). Pen elit i an toksisitas akut pada mencit putih menunjukkan 

cukup aman dan berdasarkan kriteria Gleason,MN, infus daun johar 

termasuk bahan yang practically non toxic (6). Penelitian yang 

lain dari infus daun johar adalah menunjukkan efek sebagai L ........ . 
: : ~ ........ f.)·: 

toprotektor terhadap kerusakan hati tikus putih akibat dari 

pemberian karbontetraklorida (7). 

Langkah pertama yang perlu diupayakan apabila hendak mencari 

tahui apakah bahan tersebut menyebabkan keracunan atau ~loaK 

terutama untuk pemakaian Jangka lama. 

Mengingat cara penggunaan dan kandungan kimia daun Jonar ini, 

daun 0onar (Cassia siamea Lamk.) pada hewan percobaan. 



II. TUJUAN DAN MANFAAT PENELITIAN 

1. • Tuj UE<.r·; :: 

LJ in Lt :r: Menjaga keamanan pemakaian tanaman obat t~adi-

Melakukan penelitia~ tokasisitas sukkronik in-

fus daun Johar (Cassia siamea Lamk.) pada tikus 

~ Manfaat dan Kegunaan Penelitian 

Dengan diadakan penelitian ini dapat diberikan gambaran 

tentang keamanan pemakaian daun Johar bagi masyarakat~ ter-

utama terhadap pemakaian te~us menerus sehingga dapat di-

hindarkan dari kerugian yang tidak diharapkan. 

III. METODOLOGI 

1. Metode yang digunakan adalah yang la2im dilakukan 01 Pusat 

Penelitian dan Pengembangan Farmasi, Badan Litbangkes., de-

ngan acuan dari TRS WHO No.563, 1975. 

2. Hewan percobaan tikus albino , jenis kelamin betina, ga 

lur Wistar derived, berat sekitar 150 g (dewasa muda). 

3. Bahan ~ercobaan daun Johar diperoleh dari Balai Penelitian 

Tanaman Rempah dan Dbat (Bal ittro) Bogor. Setelah daun di-

keringkan pada suhu tidak lebih dari 50 derajat Celcius, 

daun ditumbuh kemudian dibuat serbuk dengan ukuran Mesh 4&. 
Serbuk 1n1 lalu dibuat infus sesuai ca ra Farmakope Indone-



4. Cara percobaah: 

Sediakan 12 kelompok @ 6 ekor tikus albino, masing-masing 

kelompok dil akukan tindakan sebagai berikut (lihat Rancang-

an Percobaan Penelitian Toksisitas Subkronik): 

- Kelompok I, IV dan VII diberi bahan uji per oral dengan 

dosis I (pertama) setiap hari selama 1 (satu) bulan, oe-

ngan kelompok kontrol (X) hanya di be r i akuades. 

- Kelompok II, V dan VIII seperti diatas, dengan dosis 11 

(kedua) selama 3 (tiga) bulan~ dengan kelompok kontrol 

(XI) hanya diberi akuades . 

Kelompok III, VI dan IX seperti diatas, dengan dosis III 

(ketiga) selama 6 (enam) bulan, dengan kelompok kontrol 

(XII) hanya diberi akuades. 

Pada saat akhir pemberian ba han, semua tikus dima t ikan 

dengan eter, diotopsi lalu dilakukan pemeriksaan makros -

kopik terhadap organ-organ penting tubuhnya, antara lain: 

hati, paru, jantung , ginjal, usus, lambung, pancreas, 

otot dan laian-lain sesuai deng an keperluan. Se lanjutny~ 

organ-organ tersebut dibuat kupe histopatol t gi dengan pe-

warnaan standa r Hematoksilin dan Eosin untuk melihat ada 

tidEt k r-1}' "''· kc-o• 1 <::"<.i.nE,.n !0.·(7:?CEtl·-;:t mi k 1ro~~kopi k j h~~kop 'i..hLo1 ik 



I 

II 
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I V. HAS IL PENELI TIAN 

Hasil pemeriksaan otopsi secara makroskopik tikus percobaan 

dapat dilihat dalam Tabel 1, Tabel 2 oan ·~ . ., 
120 2 1 3. Secara keselu r-

uhan terlihat mas1n dalam batas-batas normal keadaan organ-organ 

penting tikus yang diteliti. 

Hasil pemeriksaan histopatologik dapat dilihat dalam Tabel 4, 

dimana terlihat bahwa cuplikan yang diperiksa yaitu dari kelompok 

kontrol (1 ekor), kelompok dosis 5 x DM (2 ekor), kelompok dosi s 

25 x DM (2 ekor) dan kelompok dosis 50 x DM (2 ekor) dari setiap 

pemberian bahan selama 1 bu l an, 2,5 bulan dan 4 bulan tidak 

terlihat adanya perbedaan perubahan organ-organ yang diperiksa 

kearah keracunan. 

V. PEMBAHASAN 

Penelitian 1n1 dibiayai anggaran rutin Badan Litbangkes 

Depkes. R.I .. Menurut rencana semula lama pemberian bahan perco-

baan selama 6 bulan terus-menerus dan pemeriksaan histopatologik 

akan dila kuka n sendiri mengingat kita sudah punya mikrotom walau-

pun asesoris dan bahan kimianya belum ada. Sambil mengadakan 

penelitian , mengadakan pengembangan pemeriksaan histopatologik 

sen d iri. Namun demikian r en c ana tersebut tidak berjalan sepe r ti 

yang diharapkan karena tidak cukupnya anggaran yang tersedia dan 

adanya perubahan jam kerja dari 6 hari ke 5 hari ker j a . Untuk 

menga~as1 hal te r s e bu t telah diadakan peru ba han peren canaan 

kegiatan yaitu pertama, penelitian/pemberian bahan percobaan 

tidak selama 6 bulan tetapi 4 bulan sen1ngga pemberian bahan 



percooaan tidak selama 1 bulan, 3 bulan dan b bulan tetapi selama 

1 bulan, 2,5 bulan dan 4 bulan. Perubahan ini secara ilmiah dapat 

dipertanggung jawabkan karena banyak penelitian toksisitas sub-

kronik hanya berlangsung selama 3 bulan. Kedua, apabila kit3 akan 

melakukan pembuatan histopatologik s e ndiri sebaiknya ada sebagian 

specimen yang dilakukan pemeriksaan di instansi la i n yang sudah 

berpengalaman sebag 

Oleh karena itu cuplikan specimen tikus percobaan dari kelom-

kelompok dosis 5 x DM (2 ekor;, kelompok 

dosis 25 x DM (2 ekor dan kelompok dosis ~n x DM (2 eK o r; dari 

setiap pember1an bahan percobaan selama 1 bulan, 2,5 bulan oan 4 

pemeriksaan histopatologik. 

Dari hasil pemeriksaan makroskopik organ-organ penting tubuh 

ti l.us percobaan (jantun g, paru, hati , ginjal,li mpa , u s us dan 

lambung) tidak menunjukkan kelainan/ masih dalam bjtas-batas 

normal. Ditemukan cyste d a lam beberapa organ, bukan disebabkan 

oleh bahan percobaan tetapi kemungkinan besar berasal oar1 infek-

si melalui mak3nan atau serbuk bedding . Demikian juga adanya 

hiperemi pada paru barangkali lebih banyak disebabkan pengaruh 

luar yaitu lingkungan tempat/kandang hewan , antara lain kelemba-

ban akibat serbuk bedding lembab. 

Demikian juga cuplikan tikus percobaan yang dilakukan pemer-

iksaan histopatologi tidak terlihat adanya perbedaan perubahan 

organ-organ yang diperiksa kearah keracunan diantara .elompok 

kontrol (hanya memperoleh akuades) dan kelompok perlal.ukan, 

walaupun pemberian bahan dilakukan selama 4 bulan s etiap ha~i 

Sambil menunggu hasil pemeriksaan h i stopatologi yang akan 

dilakukan sendiri, un t uk sementara dapat disimpulkan bahwa pem-

berian infus daun Johar kepada tikus percobaan seca~a oral samp-~ 

dengan dosis 50 x OM (Dosis Manusia) selama 4 bulan terus-

menerus, tidak menimbulkan efek keracunan. 



VI. KESI MPULAN 

Untuk sementara dapat disimpulkan bahwa infus daun Johar 

(Cassia siamea Lamk.) yang diberikan kepada tikus percobaan 

secara oral~ sampai dengan dosis 50 x Dosis Manusia selama ~ 

bulan terus-menerus tidak menimbulkan efek keracunan. 

VII. UCAPAN TERIMA KASIH 

Ditujukan kepada Tim Pembina Ilmiah Puslitbang Farmasi, Badan 

Litbangkes. Depkes. R.I. atas semua pemikiran dan masukan, semen

jak perencanaan sampai selesainya penelitian ini. 
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Tabel /. Hasil pemeriksaan makroskopik organ-organ tikus perco-
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Tabel 4. Cuplikan tikus yang dilakukan pemeriksaan 

h istopato logi di Ba l itvet, Boger. 

____ , _________________ , , ___ _ --------------
Kelompok/Dosi s 1 Lama 1 bln.! La ma 2,5 bln. 1 Lama 4 bln. 1 Hasil 

!(c:n .f. . r-c:t l I - < I I -.. A T I I " '" 2 ! Tf.:~:f.: 1... .. t .!. 

Do::::. l s. "" ::-~ [Wi J. 'v'-4 ~J-.. ·3 \I I --~~: ! 'fp,p, ._! .":'. 

I v--~. \.i·"''~l I' '·/ I ·-·A Tr:.'::(~, 

Dos. .i .. ~:; ::~ ~=! }~ [)!'1 v I I ···-:::: O,.J I I I ·-· 2 I X ..... .1 ! TP:f::: 

'\/ I I -C:> 'v' I I I -~~:; I y --·6 TPd): 

DDs .. i s ::.=:-:(} }~ Dl''1 X -·:=; X I -· 1. v T I _, l ·r ~~~r-~ r, J. 

X-·-6 X I ··-2 X I I ..... 1::: l- ::·.::f.:: ,,) 

keracunan dari organ-organ penting tubuh tikus percobaan 

yang dlakukan pemeriksaan histopatologi . 
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